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BAB IV

PENUTUP

A. ~Kesimpulan

Kesenian dikiu yang ada di Nagari Luak Kapau Alam Pauh Duo dapat
digolongkan pada sebuah seni pertunjukan, karena penyajian dikiu yang ada di
jorong Ujung Jalan merupakan sebuah penampilan selain menyebut dan
mengagung-agungkan Allah juga terdapat nilai-nilai budaya yang ada di Nagari
tersebut, dan penyajian dikiu juga ditampilkan dihadapan penonton.

Kesenian dikiu yang terdapat di Kenagarian Luak Kapau Kecamatan Pauh
Duo Kabupaten Solok Selatan merupakan kesenian tradisional yang dipertunjukan
pada hari-hari besar. Salah satunya yaitu saat Maulid Nabi. Kesenian ini di
tampilkan di dalam masjid. Selain itu, di mainkan oleh sepuluh samapi lebih lima
belas orang laki-laki yang didalamnya terdapat orang dewasa dan orang tua, yang
berperan sebagai vokalis sekaligus pemain rabano.

Bentuk penyajian badikiu pada saat maarak bungo lamang yaitu
dilaksanakan pada malam hari setelah melaksanakan prosesi maarak bungo
lamang pada sore harinya. Berdasarkan bentuk dan strukturnya, kesenian badikiu
dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu: pemain, instrument, kostum, lagu yang
disajikan, tempat dan penonton. Sedangkan kehadiran badikiu di tengah-tengah
masyarakat Ujung Jalan sangat mendapatkan tempat, hal ini di buktikan saat
wawancara terhadap kaum adat, masyarakat umum, kaum agama dan kalangan

remaja, semuanya mendukung dan menyetujui akan kehadiran badikiu tersebut

58



Cw )y
44T Vr}‘?ﬁ,

"l

Yy

INST,

5

(¢ ¢
N pas ¥

e
vIsa™

59

dikarenakan hal yang dibaca dalam badikiu adalah ayat-ayat Al-Quran.

Maarak bungo lamang adalah suatu prosesi yang dilakukan sebelum
melaksanakan dikiu. Maarak bungo lamang sudah menjadi budaya yang
tradisional semenjak dahulunya di masyarakat Nagari Luak Kapau Alam Pauh
Buo. Bungo lamang adalah lamang yang terbuat dari beras puluik dan di masak
dengan bambu kemudian di hias dengan kertas minyak yang di bentuk sebagai

bunga dan ditempelkan uang serta makan-makanan kecil pada bagian ujungnya.

Badikiu dan maarak bungo lamang sudah menjadi tradisi sejak dahulunya
bagi masyarakat Jorong Ujung Jalan yang tidak bisa ditiggalkan, karena tanpa
adanya badikiu dan maarak bungo lamang pada acara Maulid Nabi maka

masyarakat Ujung Jalan menganggab kehidupan mereka tidak dapat berkah.

B. Saran

1. Diharapkan kepada pemain badikiu di Kenagarian Luak Kapau Alam Pauh
Duo Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan untuk melestarikan
kesenian budaya dan terus memotivasi kalangan muda untuk mencintai
kesenian tradisi yang ada.

2. Diharapkan kepada masyarakat Kenagarian Luak Kapau Alam Pauh Duo
Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan terus menjaga kesenian tradisi
agar terus terjaga dan tidak hilang di telan oleh zaman.

3. Diharapkan kepada generasi muda dan mudi agar bisa menjadi penerus dalam
kesenian badikiu khususnya yang ada di Kenagarian Luak Kapau Alam Pauh

Duo.
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. Karena dukungan dari pemerintah sangat berarti bagi

kesenian yang ada di Kanagarian Luak Kapau Alam Pauh Duo kususnya

Diharapkan kepada pemerintah Jorong Ujung Jalan untuk mendukung
Diharapkan kepada ISI Padangpanjang agar dapat melakukan pembinaan

pecinta seni khususnya di Kenagarian Luak Kapau Alam Pauh Duo.
kesenian dikiu, agar kesenian tersebut selalu eksis ditengah masyarakat.

kesenian badikiu

Hak &ipta Milik ISkPadangpanjang Hak Cipta Milik ISI Padangpanjang Hak Cipta Milik IS| Padangpc
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